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 ABSTRACT  
This research aims to identify any plant used as traditional medicine of 
community Paselloreng Village, District Wajo. Design of research descriptive study 
(survey / explorative study). Data analysis was done using descriptive. The result 
showed that there were 56 species medicine plants (50families and 50 genus) were 
used in 34 disease cases an health care. It is obvious that of community from 
Paselloreng Village, there were a change in using plant an traditional medicine. In 
order to optimise the use of yard and garden for growing medicine plant, hence to 
protect biodiversity medicine plant from extinction, an advocacy and an outreach 
program to local people is needed. 
 
P E N D A H U L U A N 
Pemanfaatan keanekaragaman hayati masyarakat di Indonesia  berdasar-
kan atas beragam sistem pengetahuan tradisional, telah berkembang sejak ber-
abad-abad lalu. Masyarakat Indonesia telah memanfaatkan lebih dari 6.000 spesi-
es tumbuhan untuk kebutuhan sandang pangan, obat-obatan dan perlindungan 
(Rifai, 1994).  
Masyarakat Indonesia memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan obat-obat-
an dalam penanggulangan masalah kesehatan, jauh sebelum pelayanan kesehat-
an modern dikenal masyarakat. Mereka juga mempunyai aturan dalam memanfa-
atkan bahan hayati secara berkelanjutan yang dilandasi pengetahuan dan kearifan 
lokal yang diwariskan turun temurun sebagai tradisi dan hukum lokal. Menurut 
Djuremi dan Martajaya (1992), pengetahuan tentang tumbuhan berhasiat obat me-
rupakan warisan budaya bangsa berdasarkan pengalaman yang diwariskan dari 
generasi ke generasi, dan sampai kini masih mendapat tempat terhormat dalam 
pengobatan, perawatan kesehatan dan kecantikan pada sebagian besar masyara-
kat. 
Kecenderungan meningkatnya penggunaan obat alami di tingkat nasional 
dan international, dapat mendorong pertumbuhan industri obat tradisional di Indo-
nesia. Hal ini sangat menguntungkan, mengingat Indonesia kaya akan pengetahu-
an pengobatan tradisional, tumbuhan obat dan rempah-rempah. Kendala yang 
banyak dihadapi adalah kurangnya penelitian yang terdokumentasi, dan pengem-
bangan pengetahuan pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat. Hal ini meng-
isyaratkan pula masih banyak spesies tumbuhan yang berpotensi sebagai bahan 
obat yang belum tergali dan mendapat perhatian bahkan nyaris terlupakan 
(Setyowati, 1997). 
Dalam upaya pemerataan dan memenuhi kebutuhan pelayanan kesehatan 
masyarakat khususnya penduduk yang bermukim di  pedesaan, maka penelitian 
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terhadap tumbuhan obat tradisional perlu mendapat perhatian khusus. Prospek pe-
ngembangan tumbuhan obat di masa datang cukup cerah, karena meningkatnya 
kebutuhan bahan baku obat, baik di dalam negeri maupun untuk bahan ekspor (Uji 
dkk., 1992). 
Masyarakat di Kabupaten Wajo, khususnya di Desa Paselloreng, sejak dulu 
telah memanfaatkan tumbuhan yang berkhasiat obat untuk penyembuhan berba-
gai macam penyakit. Pengambilan sebagian simplisia obat umumnya masih dilaku-
kan dengan cara pemungutan di hutan-hutan sekitar desa, Untuk mengetahui pe-
ranan dan spesies tumbuhan obat-obatan yang dimanfaatkan masyarakat Desa 
Paselloreng dalam pengobatan penyakit dan perawatan kesehatan, maka diperlu-
kan suatu penelitian lapangan. Dari hasil penelitian ini diharapkan diperoleh data 
dan informasi yang dapat dijadikan dasar dalam usaha pelestarian, pengembangan 
dan pemanfaatan tumbuhan obat-obatan tradisional secara lestari. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis metode penelitian adalah deskriptif (survey / eksporatif) yang merupa-
kan penelitian yang berfungsi untuk memperoleh fakta atau mencari keterangan 
faktual dari suatu kelompok atau daerah, yang dilakukan dalam waktu tertentu ter-
hadap sejumlah individu atau unit, baik secara sensus maupun dengan mengguna-
kan sampel. Tahapan penelitian sebagai berikut : 
1. Observasi : dimaksudkan untuk memperoleh gambaran umum lokasi peneliti-
an dan pengumpulan data sekunder antara lain jumlah penduduk, tingkat pen-
didikan dll, yang dapat menunjang kegiatan penelitian. 
2. Pengumpulan data : data yang dikumpulkan meliputi jenis dan jumlah jenis 
(spesies) tumbuhan obat-obatan yang dimanfaatkan, jenis penyakit, bagian 
yang dimanfaatkan dan cara penggunaannya. Data dikumpulkan dengan cara 
pengamatan langsung dan wawancara berdasarkan pertanyaan terstruktur 
(interview quide) yang telah disiapkan. Pengumpulan spesimen tumbuhan dila-
kukan untuk mengetahui nama spesies tumbuhan yang belum teridentifikasi, 
yang akan diidentifikasi di laboratorium. 
3. Pengolahan data dan analisis data : data yang diperoleh di analisis secara 
deskriptif (ditabulasi dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik).  
 
Penelitian ini berlokasi di Desa Paselloreng, Kec. Gilireng, Kab. Wajo. Luas 
daerah Desa Paselloreng 44,05 km2, terdiri dari 2 dusun dengan jumlah rumah 320 
buah, jumlah kepala keluarga 410 (kk) dengan jumlah penduduk 2190 orang (BPS 
Kab. Wajo, 2002). Penduduk Desa Paselloreng pada umumnya bekerja disektor 
pertanian, perkebunan, peternakan rakyat dan hasil hutan. Topografi Desa Pasel-
loreng berbukit-bukit yang berjarak 45 km dari ibukota Kabupaten Wajo, kearah 
utara dan berada pada ketinggian antara 40 - 50 m dpl. Desa ini dapat dicapai 
dengan kendaraan beroda empat ataupun beroda dua. Dimusim penghujan praktis 
transportasi ke desa ini relatif sulit, mengingat jalanannya masih berupa kerikil dan 
tanah.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tumbuhan Berhasiat Obat Yang Dimanfaatkan Masyarakat  
Desa Paselloreng 
 
Hasil pengamatan dan wawancara dengan anggota masyarakat Desa Pa-
selloreng didapatkan 56 spesies tumbuhan yang termasuk ke dalam 32 familia dan 
50 genus yang dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan tradisional. Ke 56 spesies 
tumbuhan tersebut dimanfaatkan masyarakat sebagai obat-obatan untuk penyem-
buhan 34 jenis penyakit dan perawatan kesehatan san hanya 1 spesies yang di-
manfaatkan untuk penyembuhan penyakit dan perawatan kesehatan hewan peli-
haraan (Lampiran 1) 
Familia tumbuhan terbanyak yang dimanfaatkan sebagai obat-obatan ada-
lah dari familia Zingiberaceae sebanyak 6 spesies, yaitu kunyit Curcuma domestica 
Val., temulawak Curcuma xanthorrhiza Roxb., jahe Zingiber officinale Linn., bangle 
Zingiber purpureum Roxb., lengkuas Alpinia galanga (L) Swart., dan kencur 
Kaempferia galanga L.. Familia Zingiberaceae merupakan kelompok tumbuhan 
yang spesiesnya paling banyak dibudidayakan oleh masyarakat, karena umumnya 
berfungsi ganda sebagai bumbu masak dan juga difungsikan sebagai tanaman 
obat-obatan. Dari familia Fabaceae terdapat 5 spesies, Euphorbiaceae dan Astera-
ceaea masing-masing 4 spesies, Solanaceae dan Arecacea masing-masing 3 
spesies, serta familia lainnya hanya terdiri dari 1 spesies yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat sebagai bahan obat (Lampiran 1). 
Spesies tumbuhan yang umum digunakan masyarakat untuk penyem-
buhan penyakit dan perawatan kesehatan berturut-turut adalah sirih Piper betle L., 
pare Memordia charantia L., kunyit Curcuma domestica Val., temulawak Curcuma 
xanthorrhiza Roxb., pisang Musa paradisiaca L., jahe Zingiber officinale Linn., 
pepaya Carica papaya  L., brotowali Tinospora crispa  (L) Miers. dan jarak pagar 
Jatropa curcas  L. (Lampiran 1). 
Secara umum jumlah spesies tumbuhan obat-obatan yang banyak diman-
faatkan masyarakat di Desa Paselloreng adalah berkisar antara 7 - 9 spesies per 
keluarga. Kisaran jumlah spesies yang dimanfaatkan adalah antara 4 sampai 28 
speises.  
 
Cara pengolahan dan pemakaian tumbuhan obat 
Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah daun (33 spesies), 
buah (12 spesies), rhizoma (6 spesies), batang (4 spesies), bunga (3 spesies), se-
dangkan umbi (siung), kulit kayu dan getah masing-masing 2 spesies, akar dan biji 
hanya 1 spesies. 
Daun merupakan bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan un-
tuk bahan obat tradisional daripada bagian tumbuhan lainnya. Hal ini dimungkinkan 
karena daun merupakan salah satu bagian tumbuhan yang selalu tersedia dan 
pengolahannya relatif lebih praktis dibandingkan dengan bagian tumbuhan lainnya. 
Daun juga merupakan tempat utama terjadinya proses metabolisme tumbuhan se-
hingga relatif mengandung lebih banyak jenis senyawa yang lebih kompleks, beru-
pa hasil metabolik primer maupun sekunder. Lebih lanjut menurut Setyowati (1997), 
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bahwa salah satu faktor penyebab tingginya pemakaian daun tumbuhan pada se-
tiap pengobatan tradisional kemungkinan karena daun relatif tersedia pada tanam-
an sepanjang tahun dan mudah didapatkan dari pada bagian tumbuhan lainnya se-
perti bunga dan buah.   
Dilihat dari jumlah kombinasi spesies tumbuhan yang dipakai dalam peng-
obatan suatu jenis penyakit dan perawatan kesehatan, maka cara pemakaiannya 
dapat dikelompokkan atas 2 macam, yaitu pemakaian dalam bentuk tunggal dan 
campuran. Masyarakat di Desa Paselloreng pada umumnya menggunakan tum-
buhan untuk pengobatan penyakit dan perawatan kesehatan dalam pemakaian 
bentuk tunggal. Pemakaian dalam bentuk campuran relatif sedikit. Misalnya untuk 
pengobatan penyakit demam gatal-gatal,, oleh masyarakat disebut ma’kali ceppa 
atau sarampa (Bugis-Wajo), digunakan campuran tumbuhan daun pare, kunyit, ba-
wang merah dan minyak kelapa, yang diremas-remas sampai lunak kemudian di-
oleskan ke badan. 
Berdasarkan sasaran penyakitnya maka cara pemakaian obat tradisional 
dapat dibagi kedalam 2 kelompok yaitu pemakaian luar dan pemakaian dalam. Ma-
syarakat Desa Paselloreng memanfaatkan 37 spesies untuk pemakaian luar dalam 
pengobatan penyakit, luka, perawatan rambut dan kulit serta perawatan lainnya. 
Untuk pemakaian dalam, masyarakat memanfaatkan 34 spesies untuk pengobatan 
penyakit, perangsang atau peluruh dan memperlancar serta perawatan dalam per-
salinan. 
Pengolahan simplisia tumbuhan bahan obat dilakukan dengan cara yang 
masih sederhana, berturut-turut adalah direbus, ditumbuk, diremas, diperas, dipa-
rut, dikunyah, diseduh, dimemarkan dan diiris-iris. Cara pemakaian yang umum di-
lakukan berturut-turut adalah diminum, ditempel-kan, dioles, dimakan dan digosok-
kan kebagian yang sakit.  
Beberapa spesies tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat desa Pasel-
loreng sebagai obat-obatan secara ilmiah dan medis telah terbukti berkhasiat dalam 
pengobatan penyakit dan perawatan kesehatan. Misalnya daun kumis kucing 
Orthosiphon stamineus Benth., sebagai peluruh air seni, buah mengkudu Morinda 
citrifolia L., sebagai obat penyakit tipes dan hepatitis, pepaya Carica papaya L. se-
bagai obat penyakit malaria, temulawak Curcuma xanthorrhiza Roxb., sebagai pe-
nambah nafsu makan dan obat hepatitis, serta bawang putih Allium sativun L., un-
tuk obat tekanan darah tinggi. Menurut Wiryowidagdo (2001), ekstrat bawang putih 
dan bawang merah dapat menurunkan kadar trigliserida, kolesterol darah dan te-
kanan darah. Bawang putih juga mengandung senyawa allisin yang berfungsi se-
bagai bakterisida. Temulawak dapat digunakan sebagai obat hepatitis, berkhasiat 
kholeretik dan antihepatotoksik karena mengandung senyawa kurkuminoid.  
 
Sumber tumbuhan obat yang dimanfaatkan masyarakat 
Dari 56 spesies tumbuhan obat yang dimanfaatkan masyarakat Desa Pa-
seloreng, mereka umumnya mendapatkannya dari sekitar desa. Sebanyak 36 spe-
sies tumbuhan obat tersebut telah dibudidayakan di pekarangan dan kebun, yang 
juga berfungsi untuk bahan bumbu masak, sayur-mayur, buah-buahan, tanaman 
pagar dan hias. Disamping itu sebanyak 24 spesies tumbuhan obat tersebut diper-
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oleh masyarakat dari hutan, persawahan, semak-semak, sungai maupun di kebun 
sebagai tumbuhan liar. Umumnya masyarakat Desa Paselloreng membudidaya-
kan tanaman obat-obatan masih bersifat tradisional (tidak intensif) untuk memenuhi 
kebutuhan mereka sendiri (subsistem).Sspesies tumbuhan yang memang khusus 
ditanam untuk bahan obat-obatan seperti cocor bebek Calanhcoe pinnata (Lam.) 
Pers, sirih Piper betle L., bangle Zingiber purpureum Roxb., brotowali Tinospora 
crispa (L.) Miers dll. 
Menurut Oemijati, dkk. (1992), beberapa spesies tanaman obat keluarga 
(TOGA) yang ditanam di pekarangan untuk bahan obat disamping sebagai bumbu 
masakan misalnya lengkuas dan kunyit, juga diakui bermanfaat untuk obat demam. 
Dalam penelitian ini dijumpai 4 spesies tumbuhan yang juga dimanfaatkan sebagai 
bahan obat, tetapi tidak dijumpai tumbuh atau dibudidayakan di desa Paselloreng. 
Tanaman tersebut adalah bawang merah Allium cepa L., dan bawang putih Allium 
sativum L., cengkeh Eugenia aromatica (L.) Merr et Perry., tembakau Nicotiana 
tabacum L., umumnya masyarakat mendapatkannya dengan cara membeli. 
 
Dampak aktivitas masyarakat terhadap kelestarian spesies  
tumbuhan berhasiat obat 
 
Aktivitas perkebunan masyarakat yang intensif disekitar desa dengan sis-
tem pembabatan sebagian areal hutan untuk menanan tanaman yang bernilai eko-
nomi tinggi dengan sistem monokultur seperti coklat dan jambu mete, tanpa mere-
ka sadari, berdampak pada semakin langkanya beberapa spesies tumbuhan yang 
berkhasiat obat seperti kayu langi Albizzia saponaria Bl., kayu secang Caesalpinia 
sappan L.. Sistem perkebunan rakyat yang diawali  persiapan lahan dengan mene-
bang habis tumbuhan yang ada dan pola tanam yang cenderung monokultur de-
ngan tanaman introduksi berdampak luas terhadap spesies lainnya, terutama spe-
sies non budidaya, sehingga untuk mendapatkan spesies-spesies tertentu diperlu-
kan waktu dan tenaga karena hanya dapat dijumpai tumbuh di hutan-hutan yang 
jauh dari desa.  
Pembukaan lahan yang semakin meningkat untuk pertanian, perkebunan 
yang dilakukan masyarakat Desa Paselloreng, menyebabkan semakin berkurang-
nya habitat berbagai spesies dan secara umum mengurangi jumlah spesies. Ber-
kurangnya luas habitat tumbuhan terjadi karena populasi penduduk yang terus ber-
tambah dan meningkatnya permintaan sumberdaya baik dalam jumlah maupun 
macamnya. Menurut Primack dkk. (1998), efek pertama dari kegiatan manusia 
yang mempengaruhi kecepatan kepunahan spesies, secara langsung maupun ti-
dak langsung adalah kegiatan membakar dan membuka hutan. 
 Sistem pembudidayaan beberapa spesies tumbuhan obat-obatan yang di-
lakukan masyarakat Desa Paselloreng, umumnya masih bersifat tradisional dan 
hanya untuk pemenuhan kebutuhan sendiri. Budidaya tanaman dipekarangan dan 
kebun dikerjakan seadanya, sehingga pemanfaatan lahan tidak dilakukan secara 
optimal.  
Sistem budidaya masyarakat yang cenderung monokultur dengan spesies 
introduksi yang bernilai ekonomi tinggi dan ditanam pada lahan yang luas, tanpa 
mereka sadari menyebabkan terjadinya erosi gen dan spesies sehingga berdam-
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pak pada berkurangnya populasi spesies liar yang belum dibudidayakan. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Soemarwoto (1997), bahwa erosi gen dan 
spesies dapat terjadi karena kepunahan spesies maupun varietas, akibat berku-
rangnya luas habitat, rusaknya habitat, eksploitasi berlebihan dan penggunaan tek-
nologi yang tidak ramah lingkungan. Lebih lanjut menurut Primack dkk. (1998), an-
caman utama pada keanekaragaman hayati adalah rusak dan hilangnya habitat 
dan cara yang paling baik untuk melindungi keanekaragaman hayati adalah meme-
lihara habitat. 
 Untuk menghindari terjadinya kelangkaan dan kepunahan spesies tumbuh-
an tertentu di Desa Paselloreng, perlu diupayakan pembinaan dan penyuluhan ter-
hadap masyarakat untuk memanfaatkan pekarangan secara optimal dengan me-
nanam tanaman budidaya yang berhasiat obat (Tanaman Obat Keluarga = TOGA). 
Alternatif lainnya adalah pembinaan dan penyuluhan pentingnya pelestarian tum-
buhan budidaya maupun spesies-spesies liar yang masih bertahan hidup disekitar 
desa dengan melibatkan masyarakat dalam pengelolaan hutan-hutan dan penen-
tuan kawasan-kawasan konservasi dan hutan-hutan lindung.  
Strategi terbaik untuk pelestarian jangka panjang bagi keanekaragaman 
hayati adalah perlindungan populasi dan komunitas alami di habitat alami (konser-
vasi in-situ). Menurut Primack dkk. (1998), untuk spesies langka yang telah terde-
sak dengan populasi sedikit dan individu spesies tersisa hanya ditemukan diluar 
kawasan-kawasan yang dilindungi, maka satu-satunya jalan untuk menghindari ke-
punahan adalah memeli-hara spesies-spesies tersebut dalam kondisi terkendali 
diluar kawasannya  
Namun demikian dengan melihat gambaran dan keadaan lokasi Desa 
Paselloreng yang relatif terpencil, tentunya tidak serta merta mengakibatkan sistem 
pengobatan tradisional begitu saja ditinggalkan. Pengobatan tradisional masih men-
jadi salah satu alternatif sebagian anggota masyarakat, khususnya yang mempu-
nyai tingkat ekonomi rendah. Bagi anggota masyarakat yang kurang berkecukup-
an, faktor ekonomi yang rendah akan menjadi faktor yang kurang mendukung un-
tuk meminta jasa pengobatan sistem modern dalam menganggulangi penyakitnya. 
Akan tetapi tidak menutup kemungkinan mereka untuk memanfaatkan jasa sistem 
pengobatan modern (obat modern dan paramedis), bilamana penyakit yang dide-
rita ternyata cukup parah dan sukar disembuhkan. Hal tersebut menunjukkan bah-
wa adanya keterbukaan masyarakat pedesaan dalam menerima sistem peng-
obatan modern, terutama bagi anggota masyarakat yang berpendidikan dan berke-
cukupan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian keanekaragaman spesies tumbuhan obat-
obatan yang dimanfaatkan masyarakat di Desa Paselloreng, dapat ditarik kesim-
pulan sebagai berikut : 
1. Masyarakat Desa Paselloreng memanfaatkan tidak kurang dari 56 spesies 
tumbuhan untuk penyembuhan 34 jenis penyakit dan perawat-an kesehatan.  
2. Upaya masyarakat Desa Paselloreng dalam pelestarian tanaman obat-obatan, 
dilakukan dengan menanam di pekarangan dan kebun walaupun masih bersi-
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fat subsistem. Untuk menunjang pelestarian keanekaragaman spesies tumbuh-
an obat-obatan di Desa Paselloreng, diperlu-kan pembinaan dan penyuluhan 
untuk meningkatkan upaya pembudi-dayaan tanaman obat dipekarangan dan 
kebun secara optimal yang melibatkan masyarakat dalam pengelolaan areal 
hutan serta kawasan-kawasan perlindungan lainnya baik secara in-situ maupun 
ex-situ. 
 
Disarankan kepada pemerintah daerah Kabupaten Wajo, khususnya aparat 
pemerintahan di Kecamatan Gilireng untuk menggalakkan penyuluhan, pembinaan 
dan pembudiyaan tanaman obat-obatan keluarga (TOGA), yang secara ilmiah spe-
siesnya terbukti berkhasiat sebagai bahan obat dan dapat dipertanggungjawabkan 
secara rasional dan ilmiah dalam pengobatan serta perawatan kesehatan pada 
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Lampiran 1. 
Tabel  3.  Spesies Tumbuhan Obat-Obatan Yang Dimanfaatkan, Jumlah Responden Pemakai, Habitus dan Habitat 
N
o 





1.     Strobilanthes 
2.     Asystasia 
1.     Strobilanthes crispus Bl. 







2 Anacardiaceae 3.     Lannea 3.     Lannea grandis L. 20 Pohon Pekarangan / pagar 
3 Annonaceae 4.     Annona 4.     Annona muricata L. 23 Perdu Pekarangan, kebun 
4 Araliaceae 5.     Nothopanax 5.     Nothopanax soutellaris Merrs. 3 Terna Pekarangan 
5 Arecaceae 
6.     Cocos 
7.     Areca 
8.     Calamus 
6.     Cocos nucifera L. 
7.     Areca cathecu L. 









Hutan / liar 
6 Asteraceae 
9.     Ageratum 
10.   Plucea 
11.   Eclipta 
12.   Euphatorium 
9.     Ageratum conyzoides L. 
10.   Plucea indica (L.) Less. 
11.   Eclipta alba (L.) Hassk. 










Pekarangan / pagar 
Liar 
Liar 
7 Bombacaceae 13.   Ceiba 13.   Ceiba pentandra (L.) Gaertn. 9 Pohon Pekarangan, kebun  
8 Caricaceae 14.   Carica 14.   Carica papaya L. 35 Pohon Pekarangan, kebun 
9 Convolvulaceae 15.   Ipomoea 15.   Ipomoea aquatica Forsk. 3 Herba Sungai, sawah, liar 
10 Crassulaceae 16.   Calanchoe 16.   Calanchoe pinnata (Lam.) Pers. 28 Herba Pekarangan, kebun 
11 Cucurbitaceae 17.   Memordia 17.   Memordia charantia L. 42 Terna Pekarangan, kebun 
12 Euphorbiaceae 
18.   Jatropa 
 
19.   Saurapus 
20.   Aleurites 
18.   Jatropa multifida Linn. 
19.   Jatropa curcas L. 
20.  Saurapus albicans Bl. 
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21. Albizzia saponaria Bl. 
22.  Cassia alata L. 
23.  Cassia tora L. 
24.  Caesalpinia sappan L. 

















25.   Orthosiphon 
26.   Ocimum 
27.  Orthosiphon stamineus Benth. 







15 Lauraceae 27.   Persea 29.  Persea americana Mill. 5 Pohon Pekarangan 
16 Liliaceae 28.   Allium 
30.  Allium cepa L. 





Dari daerah lain 
17 Lythraceae 29.   Lawsonia 32.  Lawsonia inermis Linn. 6 Terna Pekarangan 
18 Malvaceae 30.   Sida 33.  Sida rhombifolia L. 1 Terna Liar 
19 Menispermaceae 31.   Tinospora 34.  Tinospora crispa (L.) Miers. 32 
Terna       
memanjat 
Hutan, liar 
20 Moringaceae 32.   Moringa 35.  Moringa oleifera Lmk. 3 Perdu Pekarangan, kebun 
21 Musaceae 33.   Musa 36.  Musa paradisiaca L. 36 Pohon Pekarangan, kebun 
22 Myrtaceae 
34.   Eugenia 
35.   Psidium 
37.  Eugenia aromatica (L.) Merr. 





Dari daerah lain 
Pekarangan, kebun, 
liar 
23 Oxalidaceae 36.   Averrhoa 
39.  Averrhoa carambola L. 












25 Portulacaceae 38.   Portulaca 42.  Portulaca oleracea L. 1 Terna Liar 
26 Rubiaceae 39.   Morinda 43.  Morinda citrifolia L. 10 Perdu Kebun, liar 
27 Rutaceae 40.   Citrus 44.  Citrus aurantifolia Swingk. 5 Perdu Pekarangan, kebun 
28 Solanaceae 
41.   Physalis 
42.   Capsicum 
43.   Nicotiana 
45.  Physalis peruviana L. 
46.  Capsicum frutescens L. 









Dari daerah lain 
Lanjutan Tabel 3. 
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29 Sterculiaceae 44.   Kleinhovia 48.  Kleinhovia hospita Linn. 14 Pohon Pinggir sungai, liar 
30 Umbelliferae 45.   Apium 49.  Apium graveolens L. 2 Terna Pekarangan 
31 Verbenaceae 46.   Stachytarpheta 50.  Stachytarpheta jamaicensis Vahl 3 Terna Liar 
32 Zingiberaceae 
47.    Zingiber 
 
48.   Curcuma 
 
49.   Kaempferia 
50.   Alpinia 
51.  Zingiber purpureum Roxb. 
52.  Zingiber officinale Linn. 
53.  Curcuma xanthorrhiza Roxb. 
54.  Curcuma domestica Val. 
55.  Kaempferia galanga L. 
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